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Abstrak
 

Upaya mencari model demokrasi merupakan sebuah proses yang berlangsung terus menerus melalui

pergulatan dan dialektika. Bagi Indonesia yang memiliki sejumlah realitas geo-politik, politik ruang dan

waktu, akan memunculkan fenomena transpolitika. Transpolitika merupakan entitas politik yang

bersentuhan dengan entitas yang lain sehingga terjadi kontamidasi. Indonesia telah 65 tahun merdeka tidak

memperlihatkan sejalannya demokrasi prosedual dan demokrasi substansial. Indikator-indikator seperti

tingginya angka kemiskinan dan pengangguran, melonjaknya angka kekerasan, maraknya korupsi,

miskinnya opini publik dan lemahnya penegakan hukum merupakan contoh konkrit tidak berjalannya

demokrasi substansial di Indonesia. Untuk menyelesaikan permasalahn di atas budaya politik melalui

pendekatan budaya maka aspek penting yang tidak dapat diabaikan adalah peran aktor karena aktor

merupakan agensi budaya dan sekaligus sebagai penerus nilai-nilai budaya politik yang ada. Dalam kasus

Indonesia selama dekade transisi politik telah menempatkan para aktor yang merupakan faktor dominant

dalam menentukan arah demokrasi yang sesungguhnya (demokrasi substansial)

http://library.stik-ptik.ac.id/abstrakpdfdetail.jsp?id=37293&lokasi=lokal

